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Abstrak. Berfikir kritis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Bahan ajar yang belum membantu siswa untuk 

mengasah kemampuan berfikir kritis akan menghambat tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 

adalah siswa MTS kelas VIII. Instrumen pengumpulan data terdiri dari pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan tes. Pedoman observasi digunak an untuk mengamati pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai 

guru mengenai bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran. Tes diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui karakteristik berfikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, 

bahan ajar matematika yang ada belum memfasilitasi siswa untuk berfikir kritis. Kedua, siswa 

membutuhkan bahan ajar matematika yang dapat meningkatkan berfikir kritis siswa. Ketiga, 

pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan berfikir kritis. 

Keempat,  guru membutuhkan bahan ajar matematika dengan pendekatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.  Penelitian dapat diperluas pada pengembangan 

bahan ajar matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

 

Keyword. Bahan Ajar Modul, Berfikir Kritis, Realistic Mathematics Education 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan [1]. 

Dimana pelajaran matematika harus diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi [2]. Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan pada era revolusi 

industri, sehingga mempunyai peran penting dalam memajukan daya pikir kritis siswa [3]. Oleh 

karena itu kemampuan berpikir kritis  sangat penting untuk ditingkankan siswa khususnya disekolah. 

Guru diharapkan mampu menunjang pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.   

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan 
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memecahkan masalah secara terampil dan kreatif sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan 

yang efektif [4]. Berpikir kritis adalah suatu ketramilan yang harus dimiliki siswa agar mampu 

mengelola semua permasalahan yang ditemui dan tidak menerima begitu saja [5]. Berpikir kritis 

merupakan ketramilan yang dapat membantu siswa agar tidak pasif dalam menyelasaikan permasalahan 

[6]. Berpikir kritis juga merupakan tahapan dimana siswa dapat menyelesaikan masalah secara relevan 

sesuai dengan fakta yang dia temukan saat proses pembelajaran [7]. Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa secara individu dalam 

menyelesaikan pemasalahan yang ditemukan. Sebab berfikir kritis yaitu kemampuan memahami, 

mengidentifikiasi, mengananlisis, menyelesaikan, dan membuktikan serta menyimpulkan permasalahan 

yang ditemui pada saat proses pembelajaran..  

Berdasarkan hasil observasi pada MTS Nurul Ummah Kotagede peneliti mendapatkan informasi 

bahwasanya, siswa masih perlu meningkatkan berpikir kritisnya, khususnya pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) karena pada materi SPLDV terdapat banyak  soal cerita yang 

konsepnya sulit dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan guru belum 

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis hal ini akan menghambat tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar adalah materi yang harus dipelajari siswa sebagai sarana untuk mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar [8]. Bahan ajar diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk 

mempelajari suatu pelajaran secara sistematis sehingga mampu menguasai semua kompetensi [9]. Dari 

pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagian penting 

dalam proses pembelajaran karena bahan ajar digunakan sebagai instrument yang mempemudah guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran.  

Bahan ajar yang dimaksud di sini adalah modul pembelajaran pada materi SPLDV. Untuk 

membuat modul yang efektif saat digunakan, guru  harus mempertimbangkan tiga hal berikut: pertama, 

harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kedua, harus sesuai dengan karaktristik siswa. Ketiga, harus 

sesuai dengan karakteristik materi. Modul tersebut akan dibuat sesuai dengan indikator berpikir kritis 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).  

 RME adalah pendekatan pembelajaran matematika yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pengalaman belajar siswa baik dilingkungan sekolah maupun luar sekolah [10]. 

RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang melibatkan dengan realita kehidupan 

sehari-hari dan merupakan bagian dari aktifitas manusia [11]. RME adalah sebuah pendekatan yang 

konteks pembelajaran matematikanya mengaitkan kedunia nyata atau real, sehingga siswa lebih 

memahami konsep matematika [12]. Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya pendekatan RME adalah suatu pendekatan yang teori pembelajarannya membawa siswa 

kekonteks dunia nyata atau kehidupan sehari-hari yang biasa dialami siswa sebagai pengalaman agar 

materi tersebut tidak mudah dilupakan.   

Berdasarkan uraian diatas, ditarik kesimpulan bahwa guru membutuhkan bahan ajar berupa 

modul sebagai referensi guru. Modul pembelajaran yang didalamnya memuat bahan ajar yang 

kontekstual dengan menggunakan pendekatan RME. Dengan menggunakan modul dan pendekatan 

RME diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.   

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripif kualitatif, penelitian ini dilaksakan pada bulan 

Oktober 2018. subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS Nurul Ummah Kotagede. Instumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, wawancara, dan tes. Pedoman observasi 
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digunakan untuk mengamati pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru, pedoman wawancara 

digunakan untuk mewawancarai guru mengenai bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran, dan tes 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui karakteristik berfikir kritis siswa.  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman [13]. Tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu:  

Gambar 1: Komponen-komponen Analisis Data Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, diketahui bahwa setelah data dikumpulkan komponen-

komponen analisis data yang dilakukan menurut Miles dan Huberman adalah: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah tahapan dimana seorang peneliti mengelompokan hal-hal atau data yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang data tidak diperlukan selama 

observasi dan wawancara. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah tahapan dimana seorang peneliti menyajikan data yang telah dianalisis 

pada saat reduksi data agar relevan dan bisa menjadi informasi yang dapat disimpulkan.  

3. Menyimpulkan data 

Menyimpulkan data memberikan kesimpulan dengan disertai bukti-bukti yang kuat dan valid 

berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dan kesimpulan yang disampaikan peneliti dapat 

kredibel (dapat dipecaya). 

3. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan yang menjadi perhatian peneliti adalah kemampuan berpikir kritis siswa dan 

pengunaan bahan ajar oleh guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

guru dan siswa kelas VIII MTS Nurul Ummah Kotagede, tedapat tiga permasalahan pokok yang 

menjadi perhatian peneliti, yang pertama,pemahaman konsep siswa akan materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel SPLDV yang masih rendah, yang kedua  pengunanan bahan ajar yang belum 

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis akan menghambat tujuan pembelajaran. dan yang ketiga, 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang masih perlu ditingkatkan.   

Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti mencoba mengalisis sebab dari permasalahan 

yang terjadi. Ternyata penyebabnya adalah pengunaan modul yang kurang lengkap dan belum bisa 

memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis. penggunaan modul juga tidak mempertimbangkan 

kebutuhan guru maupun siswa. Sebab jika bahan ajar yang dibuat tidak mempertibangkan 
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kebutuhan guru dan siswa, maka hasilnya juga tidak akan menyelesaikan masalah guru maupun 

siswa. Seperti yang diketahui modul dibuat dan digunakan untuk mempermudah siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran. Tujuan dari pembuatan modul ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur melalui indikator 

berpikir kritis. Oleh karenanya harus juga mempertimbangkan indikator-indikator berpikir kritis. 

Berikut disajikan tabel indikator berpikir kritis [14]. 

 
Tabel 1. Indikator berpikir kritis 

Indikator Sub Indikator 

Interprestasi  Interprestasi adalah kemampuan siswa dalam memahami 

dan  menjelaskan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Analisis  Analisis adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, 

menemukan, dan meneliti  konsep soal yang diberikan oleh 

guru dengan tepat.  

Evaluasi  Evaluasi adalah kemampuan siswa untuk membuktikan, 

dan menguji soal yang diberikan oleh guru dengan cara 

yang benar dan tepat.  

Inferensi  Inferensi adalah mengidentifikasi soal dengan benar dan 

lengkap agar dapat ditarik kesimpulan dengan tepat. 

 

Indikator  pada tabel 1 adalah indikator-indikator yang harus dicapai siswa karena didalamnya 

terdapat kemampuan interprestasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Yang dimana telah mencakup 

kemampuan memahami, mengidentifikiasi, mengananlisis, menyelesaikan, dan membuktikan serta 

menyimpulkan permasalahan atau soal yang ditemui pada saat proses pembelajaran. 

Untuk memperkuat hasil wawancara dari guru mata pelajaran, peneliti memberikan tes 

sebagai alat untuk mengetahui karakteristik berpikir kritis siswa. Berikut ini ditunjukan hasil tes 

siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV.  

Gambar 2 
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Gambar 3 

 

 

 

Berdasarkan tes yang diberikan kepada siswa benar adanya apa yang disampaikan guru pada saat 

wawancara bahwa siswa perlu meningkatan berpikir kritisnya khususnya pada materi SPLDV. Karena 

hasilnya menujukan dari indikator  berpikir kritis siswa belum bisa dikatagorikan berpikir kritis. Dari 

hasil tes pengerjaan soal siswa, terlihat siswa masih belum bisa memahami konsep, memodelkan soal, 

dan menyelesaikan soal SPLDV  dengan benar. peneliti menemukan bahwa lemahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa disebabkan oleh penggunaan bahan ajar yang belum lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, siswa membutuhkan bahan ajar yang kontekstual agar dapat memfasilitasi siswa untuk 

berpikir kritis dan dengan demikian siswa akan lebih mudah memahami materi bila dikaitkan dengan 

kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan masalah tersebut guru membutuhkan 

bahan ajar matematika menggunakan pendekatan RME. Karakteristik pendekatan menggunakan RME 

dalam pembuatan modul [15].  
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Table 2. Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan RME 

No Karakteritik 

1 Memahami dan menjelaskan masalah kontekstual 

2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

3 Membandingkan dan mendiskusikan masalah kontekstual 

4 Menyimpulkan masalah kontekstual 

 

Karakteristik dari pembelajaran menggunakan RME adalah sebagai berikut (1). Siswa 

memahami dan menjelaskan dulu masalah konstekstual atau dalam kehiduan sehari-hari terkait 

materi SPLDV. (2). Siswa sudah bisa menyelesaikan masalah konstekstual atau dalam kehiduan 

sehari-hari dalam materi SPLDV. (3). Siswa membandingkan dan mendiskusikan masalah 

konstekstual atau dalam kehiduan sehari-hari dalam materi SPLDV. (4). Siswa menyimpulkan 

masalah konstekstual atau dalam kehiduan sehari-hari terkait materi SPLDV.  

Berdasarkan karakteristik RME maka peneliti memberi altenaif solusi yaitu pengembangan 

bahan ajar berupa modul, menggunakan pendekatan RME, sebab RME memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan materi SPLDV dan kebutuhan siswa. Yang mana pembelajaran dengan pendekatan 

RME selalu mengaitkan apa yang dipelajari dengan kehidupan keseharian siswa, seperti yang kita 

ketahui materi SPLDV juga salah satu materi matematika yang memiliki kaitan erat dengan 

kehidupan nyata atau kontekstual.  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 

berfikir kritis siswa di sekolah masih perlu ditingkatkan, bahan ajar matematika yang digunkan  

belum bisa memfasilitasi siswa untuk berfikir kritis, siswa membutuhkan bahan ajar matematika yang 

bisa membuat siswa berfikir secara kritis. Guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan 

guru membutuhkan bahan ajar matematika yang berbasis pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education agar dapat mengembangkan berfikir kritis. 
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